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Persalinan dengan tenaga kesehatan dapat menurunkan Angka Kematian Ibu. Cakupan persalinan dengan
tenaga kesehatan di Indonesia sudah mencapai 87,1. Akan tetapi, masih di bawah target Kemenkes 2013 dan
terdapat perbedaan cakupan di berbagai provinsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
kunjungan ANC sesuai standar dengan pemilihan tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan.

Desain penelitian adalah cross-sectional. Sampel merupakan sampel pada Survei Demografi dan Kesehatan
Indonesia SDKI tahun 2012, yaitu ibu usia 15-49 tahun berstatus menikah yang melahirkan anak lahir hidup
setahun sebelum survei sejumlah 2.986 responden. Data dianalisis dengan regresi logistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir semuaibu memilih tenaga kesehatan sebagai penolong
persalinan 93,9 . Hubungan kunjungan ANC sesuai standar dengan pemilihan tenaga kesehatan sebagai
penolong persalinan berbeda menurut wilayah tinggal, ibu yang melakukan K4 dan mendapatkan pelayanan
7T lengkap memiliki peluang paling besar untuk memilih tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan
dibandingkan dengan ibu yang tidak melakukan K4 dan tidak mendapatkan pelayanan 7T lengkap. Usia,
tingkat pendidikan, pengambil keputusan, kuintil indeks kekayaan, paritas, komplikasi, kepemilikan
asuransi, dan perencanaan persalinan merupakan confounder.

...... Delivery with skilled birth attendants SBAs can lower maternal mortality rates. By 2013, the utilization
of SBAsin Indonesia had reached 87.1 . However, the utilization of SBAsin 2013 was still below the target
of the Ministry of Health, and there were gaps in utilization across provinces. The aim of this study was to
determine the association of standardized antenatal care ANC with the utilization of SBAS.

The study design was cross sectional. The study sample consisted of respondents N 2,986 to the 2012
Indonesia Demographic and Health Survey IDHS i.e., married women aged 15 ndash 49 years who had a
live birth ayear prior to the survey. The data were analyzed by logistic regression.

The results showed that almost all women 93.9 utilized SBAS. The association of standardized ANC with
the utilization of SBAs differed according to region, with women who attended four ANC visits and
received the full complement of ANC services having the greatest opportunity to choose health workers as
birth attendants as compared with women who did not attend all ANC visits and did not receive all
components of ANC services. Age, education level, joint decision maker, wealth index quintile, parity,
pregnancy and delivery related complications, insurance, and birth preparedness were confounders.
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